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ABSTRAK

Penelitian telah dilaksanakan di PT. Talaga Unggas Bahagia
dan Laboratorium Nutrisi Ternak Unggas Non Ruminansia
dan Industri Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas
Padjadjaran. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
pengaruh perlakuan terbaik pada fermentasi feses ayam layer
dengan penambahan ekoenzim 2% dan probiotik Stardec
0,25%. Parameter yang diamati adalah bahan organik, serat
kasar, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) maggot BSF.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimental dengan rancangan acak lengkap. Terdapat tiga
perlakuan pada feses ayam layer yaitu P1= fermentasi feses
ayam layer tanpa bioaktivator, P2= fermentasi feses ayam
layer + ekoenzim 2% dan P3= fermentasi feses ayam layer +
Probiotik Stardec 0,25%. Dilakukan 6 pengulangan setiap
perlakuan. Analisis data menggunakan analisis ragam
(ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan kandungan serat
kasar maggot pada media yang difermentasi Probiotik Stardec
0,25% (P3) nyata lebih rendah (P<0,05) dibanding yang
dipelihara di media fermentasi tanpa bioaktivator (P1), dan
yang difermentasi ekoenzim 2% (P2), dan kandungan BETN
sangat nyata lebih tinggi (P<0,01) dibanding yang dipelihara
di media fermentasi tanpa bioaktivator (P1), dan yang
difermentasi ekoenzim 2% (P2). Kandungan SK dan BETN
maggot pada media fermentasi Probiotik Stardec 0,25%
adalah 5,81% dan 44,97%.

Kata Kunci: fermentasi, maggot, bahan organik, serat kasar,
bahan ekstrak tanpa nitrogen
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ABSTRACT

The research was held in PT. Talaga Unggas Bahagia and Laboratory of Poultry Non

Ruminant Nutrition and Feed Industry, Padjadjaran University. The purpose of this
research was to determine the effect and which treatment is best for layer chicken feces
fermentation with the addition of Eco-enzyme 2% and 0.25% Stardec probiotics. The

parameters observed were organic matter, crude fiber, and BSF maggot nitrogen-fiece

extract. The research method used was an experimental method with a completely
randomized design (CRD). There were three threatments for layer chicken feces,

namely Pl = layer chicken feces fermentation without bioactivator, P2= layer chicken

feces fermentation with 2% Eco-enzyme, and P3= layer chicken feces fermentation with

0.25% Stardec probiotic. Performed 6 repetitions of each treatment. Data analysis used
analysis of variance (ANOVA). The results showed that the content of maggot crude

fiber in media fermented with Probiotic Stardec 0.25% (P3) was significantly lower
(P<0.05) than that grown in fermentation media without bioactivator (P1), and 2% Eco-

enzyme fermented (P2), while the content of NFE was very signiticantly higher (P<0.01)
than that grown in fermentation media without bioactivator (P1), and 2% Eco-enzyme

fermented (P2). The content of crude fiber and NFE maggot in the 0.25% Stardec

Probiotic fermentation media were 5.81% and 44.97%.

Keywords: fermentation, maggot, organic matter, crude fiber, nitrogen-free extract

PENDAHULUAN ketika  feses yang basah menumpuk
dalam keadaan anaerob.
Perkembangan sektor peternakan di Bau feses ayam

Indonesia khususnya pada industri ayam  menimbulkan dampak

layer selain
negatif  bagi

ras petelur semakin meningkat. Seiring
dengan hal tersebut terjadi peningkatan
limbah feses ayam layer akibat populasi
ayam ras petelur. Tercatat, populasi ayam
ras petelur di Indonesia pada tahun 2021
mencapai 368,19 juta ekor. Jumlah
tersebut mengalami kenaikan 6,66%
dibandingkan dengan tahun 2020 yakni
mencapai 345,18 juta ekor (BPS, 2022).
Jumlah limbah feses ayam layer yang
terus meningkat dapat berdampak negatif
bagi kesehatan manusia yang bertempat
tinggal di sekitar area peternakan salah
satunya ialah pencemaran udara berupa
bau yang tidak sedap. Unsur nitrogen dan
sulfida akan terbentuk menjadi gas
ammonia, nitrit, dan gas hidrogen sulfida
(H2S) di dalam feses ayam layer
sehingga menimbulkan gas yang berbau.
Senyawa ini sangat mudah terbentuk

manusia, juga terhadap ternak yakni
penurunan produktivitasnya. Diperlukan
pengelolaan lingkungan peternakan yang
baik khususnya limbah feses ayam layer
karena gas-gas yang dikeluarkan dapat
mengakibatkan kerugian ekonomi bagi
peternak itu sendiri, seperti menurunnya
produktivitas ayam sedangkan biaya
kesehatan semakin mahal dan keuntungan
yang didapat oleh peternak semakin
menipis. Oleh karena itu, maggot BSF
(black soldier fly) dapat digunakan
sebagai pengurai feses dikarenakan
kemampuannya dalam mengeluarkan
enzim alami sehingga dapat
mengkonversikan limbah feses menjadi
biomassa yang lebih sederhana. Selain itu,
feses unggas adalah salah satu pakan
yang dimanfaatkan lalat Hermetia
illucens dalam bertahan hidup (Tumiran
dkk., 2017).
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Dewasa ini, maggot belum maksimal
untuk dimanfaatkan dalam mengatasi

penurunan keuntungan bagi peternak
dikarenakan masih minimnya
pengetahuan akan budidaya untuk

maggot itu sendiri. Diperlukan budidaya
maggot dengan media yang baik dan
sesuai salah satunya ialah feses ayam
petelur sebagai media tumbuh yang
difermentasi dengan ekoenzim yakni
cairan hasil fermentasi terbuat dari sisa-
sisa buah maupun sayuran, air, dan gula.
Tak hanya itu, media lain dapat dilakukan
fermentasi dengan probiotik Stardec
yakni dekomposer yang ditambahkan
dalam  pembuatan pupuk  kompos.
Fermentasi feses ayam layer ini dapat
membunuh  mikroorganisme patogen,
meningkatkan kualitas nutrisi habitat
maggot yakni memudahkan maggot
untuk mencerna serat kasar dalam feses
ayam layer, dan mengurangi bau yang
dihasilkan oleh feses. Harapan produksi
maggot dapat meningkat, sehingga kelak
maggot  tersebut dapat  digunakan
peternak sebagai pakan alternatif sumber
protein dan  mengurangi  dampak
pencemaran akibat tertumpuknya feses
ayam layer. Selain untuk mengetahui
kandungan protein pada maggot yang
tumbuh dalam media fermentasi feses
ayam, penulis tertarik dalam mengetahui
kandungan bahan organik, serat kasar
serta bahan ekstrak tanpa nitrogen
(BETN) dalam maggot BSF agar menjadi
acuan dalam memberikan jumlah yang

baik bagi ternak yang akan diberi maggot.

METODE PENELITIAN

Alat, Bahan, dan Tempat Penelitian
Penelitian  dilaksanakan di  PT.
Talaga Unggas Bahagia serta pelaksanaan
analisis kandungan bahan organik, serat
kasar, dan BETN di Laboratorium Nutrisi
Ternak Ruminansia dan Kimia Makanan
Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas

Padjadjaran. Alat yang digunakan antara
lain sekop, plastik fermentasi, timbangan,
wadah/ember, drum  penampungan
ekoenzim, bak rabbit, rak, kassa net, alat
tulis, serta seperangkat alat analisis abu
dan serat kasar. Bahan penelitian terdiri
dari maggot BSF umur 4 hari, feses ayam
layer, ekoenzim, dan probiotik Stardec
0,25%.

Desain Eksperimental dan Analisis
Statistik
Penelitian dilakukan secara

eksperimental menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 3
perlakuan dan 6 ulangan terdiri atas :

P1 = Feses ayam layer fermentasi tanpa
penambahan bioaktivator
P2 = Feses ayam layer difermentasi

dengan ekoenzim 2% (Samsudin

dkk., 2020)

P3 = Feses ayam layer difermentasi
dengan Probiotik Stardec 0,25%
(Rohmah dkk., 2020)

Parameter yang diukur dalam
penelitian ini ialah kandungan bahan
organik, serat kasar, dan bahan ekstrak
tanpa nitrogen (BETN).

Penelitian diawali dengan tahap
persiapan penyediaan media tumbuh
maggot BSF yakni bak penelitian yang
sudah disterilkan, fermentasi ekoenzim
yang terdiri dari limbah buah dan sayuran
(imbah  manga, manggis, jeruk,
kangkung, semangka, sawi hijau, dan
sawi putih) sebanyak 30 kg dicampur
dengan 0,3 kg gula merah dan 3 kg air
dengan perbandingan 1:3:10.
Dimasukkan ke dalam drum/jerigen
bersih kedap udara dan ditutup rapat
diletakkan di tempat gelap dan sejuk agar
terhindar dari sinar matahari. Lama
fermentasi ekoenzim ialah 3 bulan
(Megah, 2018). Dosis ekoenzim yang
digunakan pada penelitian ialah 2%
(Samsudin dkk., 2020) sedangkan dosis
probiotik Stardec yang digunakan ialah
sebesar 0,25% (Rohmah dkk., 2020).
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Tahap pemeliharaan maggot BSF, di
mana maggot dipelihara dengan media
tumbuh yang berbeda dengan perlakuan
yang pertama yakni feses ayam layer
segar tanpa penambahan bioaktivator,
perlakuan kedua dengan feses ayam layer
yang difermentasi dengan ekoenzim 2%,
dan perlakuan ketiga dengan feses ayam
layer yang difermentasi dengan probiotik

Stardec  0,25%. Ketiga  perlakuan
difermentasi selama 7 hari sebelum
maggot  dimasukkan pada media
perlakuan.

Tahap analisis kandungan maggot
terdiri dari analisis abu untuk mengetahui
kandungan bahan organik dengan prinsip
membakar bahan dalam tanur dengan
suhu 600°C selama waktu tertentu (6-8
jam) sehingga seluruh unsur utama
pembentuk senyawa organik (C, H, O, N)
habis terbakar dan berubah menjadi gas.
Sisanya adalah abu (berwarna dari putih
sampai  abu-abu) yang merupakan
kumpulan dari mineral-mineral. Adapun
rumus perhitungan kadar abu sebagai
berikut :

Berat cawan dan abu (gram)—berat cawan (gram) 0,
- - x100%
Berat sampel sebelum dibakar di tanur (gram)

Abu (%) =

Tahap analisis serat kasar dengan
prinsip sampel dihidrolisis dengan asam
kuat dan basa kuat encer. Cara analisis
serat adalah menghilangkan kadar lemak
terlebih dahulu dengan mengunakan alat

soxtherm. Adapun rumus perhitungan
kandungan serat kasar sebagai berikut :

= berat residu (gram)—berat abu (gram) x100%
Berat awal (gram)

Serat Kasar(%)

Tahap analisis Bahan Ekstrak Tanpa
Nitrogen (BETN) yang diperoleh dari
rumus perhitungan sebagai berikut :

BETN (%) = 100 — air (%) — abu(%) — protein kasar (%) — lemak kasar (%) — serat kasar (%)

Terakhir, tahap pengumpulan dan
pengolahan data, di mana hasil analisis
kandungan bahan organik serat kasar, dan
BETN maggot  terlebih dahulu
ditabulasikan,  diolah  menggunakan
program SPSS/Microsoft Excel.

Model matematika Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang digunakan adalah :

Yij=p + ai + &ij

Keterangan :
Yij = Pengamatan pada perlakuan ke-
1 dan ulangan ke- j
u = Rata-rata perlakuan
ai = Pengaruh perlakuan ke- i
€lj = Pengaruh galat yang timbul dari

perlakuan ke-i pada ulangan ke- j
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kandungan bahan
organik serat kasar dan BETN maggot
disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Kandungan Bahan Organik, Serat Kasar, dan BETN Maggot

BSF
Perlakuan (%)
Parameter
P1 P2 P3
Bahan Organik 61,82+4,012 62,01+6,892 56,76+4,142
Serat Kasar 7,58+1,23 7,52+1,03° 5,81+1,382
Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 35,08+2,13° 26,79+3,392 44,97+0,92¢

Keterangan :

P1 = Fermentasi feses ayam layer tanpa penambahan bioaktivator

P2 = Fermentasi feses ayam layer dengan ekoenzim 2%

P3 = Fermentasi feses ayam layer dengan probiotik Stardec 0,25%

Notasi huruf superscriptyang berbeda pada baris menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis
perlakuan terhadap bahan organik maggot

berkisar antara 56,76% - 62,01%.
Didapatkan kandungan bahan organik
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maggot yang tidak berpengaruh nyata
karena substrat media yang digunakan
sama merupakan substrat yang kurang
berkualitas yakni feses dari hasil sisa-sisa
metabolisme ayam layer, di mana
kandungan nutrisi feses ayam layer yakni
bahan organik yang terdiri dari protein
kasar yang rendah sebesar 11,00%, serat
kasar yang cukup tinggi sebesar 8,47%,
lemak kasar yang rendah sebesar 1,70%,
dan energi metabolis yang rendah sebesar
1.100 kkal’kg (Rasyaf, 2002), serta kadar
air yang tinggi sebesar 70-75% (Leeson
dan Summers, 2001). Selaras dengan
pernyataan ~ Mangunwardoyo  (2011)
dalam buku yang ditulis Wahyuni dkk
(2021) yang menyatakan bahwa media
yang berkualitas dengan kandungan
nutrisi  yang tinggi akan mampu
menghasilkan maggot dengan hasil akhir
yang berpengaruh pada kandungan bahan
kering dan bahan organik.

Pernyataan tambahan dari Surest dkk.

(2008) bahwa substrat yang berkualitas
tinggi cenderung memiliki sifat kimia
atau biologis yang reaktif, artinya mereka
lebih rentan terhadap aktivasi oleh agen
atau proses yang diaktifkan. Jika substrat
kurang reaktif, bioaktivator
membutuhkan konsentrasi yang lebih
tinggi untuk mencapai efek maksimal.
Selain substrat yang digunakan sebagai
media memiliki kualitas yang rendah,
penggunaan konsentrasi ekoenzim 2%
atau probiotik Stardec 0,25%
menunjukkan efek yang belum mencapai
hasil maksimal pada bahan organik
maggot yang memakan media fermentasi
feses ayam layer meskipun kedua
bioaktivator ini berkualitas baik.

Bahan organik merupakan komponen
dari bahan kering sehingga faktor-faktor
yang mempengaruhi tinggi rendahnya
bahan kering akan mempengaruhi tinggi
rendahnya kandungan bahan organik.
Kandungan bahan organik yang tidak
berpengaruh nyata pada ketiga perlakuan,
maka bahan kering pun mengalami hal

yang sama yakni tidak ada pengaruh yang
nyata disebabkan karena pada media
feses ayam dipengaruhi oleh jumlah
kadar air feses sebesar 75% (Leeson dan
Summers, 2001). Dalam penelitian ini,
tidak ada jumlah kadar air yang diberikan
melainkan hanya mengandalkan kadar air
pada feses ayam layer saja. Jumlah kadar
air yang diberikan akan memberikan hasil
yang berbeda pada hasil akhir fermentasi
(Ardhi dkk., 2018). Pernyataan Fahmi
(2015) menambahkan bahwa maggot
BSF memiliki sifat menyerap kadar air
yang terdapat pada media tumbuhnya
sehingga memengaruhi bahan kering
maggot.

Terakhir, suhu dapat mempengaruhi
hasil akhir bahan organik pada maggot.
Suhu pada ketiga media perlakuan
penelitian ini berkisar 30,4°C hingga
32,2°C. Selaras dengan Popa dan Green
(2012) yang menyatakan bahwa suhu
optimal pertumbuhan maggot BSF yaitu
berkisar 30°C hingga 36°C. Akan tetapi,
suhu yang tinggi merupakan keadaan
yang baik untuk menghasilkan kompos

yang steril karena selama suhu
pengomposan lebih dari 60°C
mikroorganisme patogen akan mati

(Murbandono, 1995). Meskipun maggot
BSF pada ketiga perlakuan dapat hidup di
antara suhu optimal, tetapi bakteri
patogen seperti Escherichia coli dan
Salmonella sp (Bondari dan Sheppard,
1987) pada feses ayam layer belum mati
sehingga bersaing bersama
mikroorganisme pada perlakuan Pl
(fermentasi feses tanpa aktivator), P2
(fermentasi feses dengan ekoenzim 2%),
dan P3 (fermentasi feses dengan Stardec
0,25%) dalam merebut nutrien dan
menghambat aktivitas enzim di dalam
media sehingga bahan organik yang
akhirnya dimakan oleh maggot dari
ketiga perlakuan menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata.

Pada Tabel 1, hasil analisis terhadap
kandungan serat kasar maggot maggot
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berkisar antara 5,81% - 7,58%. Dapat
diketahui perlakuan P1 (fermentasi feses
ayam layer tanpa bioativator) dan
perlakuan P2 (ekoenzim 2%) tidak
mengalami penurunan serat kasar yang
nyata dengan rataan berturut-turut sebesar
7,58% dan 7,52%. Sedangkan pada
perlakuan P3 (Stardec 0,25%) mengalami
penurunan serat kasar yang nyata sebesar
5,81%. Hasil uji lanjut kandungan serat
kasar magot pada media yang
difermentasi probiotik Stardec 0,25% (P3)
nyata lebih rendah (P<0,05) dibanding
yang dipelihara di media fermentasi tanpa
bioaktivator (P1), dan yang difermentasi
ekoenzim 2% P2. Serat kasar maggot
yang dipelihara pada media fermentasi
tanpa bioaktivator (P1) tidak berbeda
nyata (P>0.05) dibanding yang dipelihara
pada media yang difermentasi ekoenzim
2% (P2). Dengan demikian hanya maggot
yang dipelihara pada media yg
difermentasi probiotik Stardec 0,25%
yang menghasilkan maggot dengan serat
kasar paling rendah.

Pada perlakuan P3 terdapat aktivitas
bakteri pemecah serat kasar yakni
Lactobacillus sp, Actinomycetes sp,
Bacillus subtilis, dan Streptomycetes sp.
Sesuai dengan pernyataan Hanafiah
(1995) dalam Pasaribu dkk. (1998)
bakteri-bakteri pada Stardec merupakan
mikroba penghasil enzim selulase dan
dalam aktivitasnya tidak menghasilkan
serat kasar, tetapi memecah serat kasar
feses ayam layer sehingga maggot dapat
memakan nutrien dari feses yang sudah
melalui tahap penurunan hasil degradasi
serat kasar.

Meskipun demikian, Mardiati dkk.
(2019) menyatakan bahwa penurunan
kadar serat kasar selama fermentasi feses
ayam layer banyak disebabkan oleh
Bacillus subtilis yang menghasilkan
enzim selulase untuk menghidrolisis
selulosa dalam menurunkan serat kasar.
Enzim selulase pula dihasilkan oleh
Actinomycetes sp yang berada pada

Stardec memiliki kemampuan untuk
menguraikan lignoselulosa secara
lengkap karena genus ini memiliki
kemampuan untuk menghasilkan enzim-
enzim hidrolitik ekstraselular (Wendish
and Kutzner 1992). Kemampuan
Actinomycetes sp dalam mendegradasi
lignoselulosa kebanyakan dari genus ini
mampu menghasilkan enzim ligninase,
selulase, dan hemiselulase secara
bersamaan.

Pernyataan tambahan ialah pendapat
Barrow (1992) dan Ahsani dkk. (2013)
bakteri Lactobacillus sp dapat mengubah
susunan komponen pada ikatan selulosa
menjadi lebih sederhana sehingga maggot
menyukai media  fermentasi  dan
memudahkan penyerapan nutrisi oleh
maggot. Selain itu, enzim lignoselulase
yang merupakan enzim yang dihasilkan
dari maggot mengubah lignin pada feses
ayam layer menjadi gula sederhana
sehingga serat kasar menurun (Li dkk.,
2015; Yu dkk., 2011).

Kandungan serat kasar perlakuan P1
dan P2 tidak berbeda nyata karena
mengandalkan aktivitas bakteri murni
Actinomycetes sp yang berada pada feses
ayam layer tanpa penambahan aktivator
dan kurang maksimal memecah ikatan
selulosa feses yang kemudian diserap
atau dimakan oleh maggot. Sesuai dengan
pernyataan dari Kuswiyanto (2017)
bakteri gram-negatif salah satunya
Salmonella sp (bukan pemecah serat
kasar) yang berada pada feses ayam layer

bersaing dan menghambat aktivitas
bakteri Actinomycetes sp sedangkan
sama pada perlakuan P2  pun
mengandalkan bakteri murni

Actinomycetes sp karena ekoenzim tidak
memiliki  bakteri selulolitik maupun
enzim selulase. Sesuai dengan pernyataan
Tang dan Tong (2011) bahwa ekoenzim
hanya berisikan larutan multi-enzim yang
terdiri dari protease, lipase, dan amilase.
Selain itu, terdapat kandungan asam
asetat dan asam laktat maka tak heran
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cairan ekoenzim sebagai antiseptik alami
yang bersifat membunuh bakteri murni
feses ayam layer (Actinomycetes sp)
mengakibatkan  serat  kasar  pada
perlakuan P2 kurang maksimal untuk
didegradasi menjadi ikatan yang lebih
sederhana.

Pada Tabel 1, hasil analisis
kandungan BETN maggot berkisar antara
26,79% - 44,97%. Dilakukan Uji Jarak
Berganda  Duncan  untuk  melihat
perbedaan rataan kandungan BETN
maggot pengaruh perlakuan. Berdasarkan
hasil analisis jarak berganda Duncan
kandungan BETN maggot pada media
yang difermentasi probiotik Stardec
0,25% (P3) sangat nyata lebih tinggi
(P<0,01) dibanding yang dipelihara di
media non fermentasi (P1), dan yang
difermentasi ekoenzim 2% (P2). BETN
maggot yg dipelihara pada media non
fermentasi (P1) sangat nyata lebih tinggi
(P>0,01) dibanding yang dipelihara pada
media yang difermentasi ekoenzim 2%
(P2). Dengan demikian hanya maggot
yang dipelihara pada media yg
difermentasi ~ Stardec  0,25%  yang
menghasilkan maggot dengan BETN
yang paling tinggi.

Hasil yang ditunjukkan perlakuan
yang ditambahkan probiotik Stardec

0,25% lebih tinggi (44,97%) dari
perlakuan P1 dan P2 dikarenakan
peningkatan ~ kadar BETN  yang

disebabkan oleh pembentukan glukosa
sebagai hasil pemecahan serat kasar.
Sesuai dengan pernyataan Hendrawan
(1987)  bakteri  selulolitk ~ mampu
melepaskan ikatan lignoselulosa menjadi
selulosa yang mengandung glukosa
sebagai penyusun utama BETN sehingga
serat kasar menurun sedangkan BETN
meningkat. Selaras dengan pernyataan
Hasni  (2009) bahwa  penurunan
kandungan serat kasar suatu bahan akan
menaikkan kandungan BETN.

Selain itu, sesuai pernyataan dari
Anggorodi  (1990) ada keterlibatan

pemecahan komponen selulosa pada feses
kemudian maggot menyerap nutrien dari
perlakuan ~ P3 (Stardec 0,25%),
selanjutnya memisahkan banyak senyawa
organik yang mengandung tanpa nitrogen
sehingga hasil yang diperoleh untuk
BETN berbanding terbalik dengan serat
kasar. Selaras dengan Bakti (2012) salah
satu mikroba Stardec yaitu Bacillus
subtilis yang memengaruhi penurunan
serat kasar feses ayam layer, tetapi
meningkatkan BETN yakni setelah
menghasilkan pemecahan selulosa dan
hemiselulosa menjadi gula sederhana
seperti (monosakarida, disakarida, dan
pati) selanjutnya amilase memecah
polimer karbohidrat yang menyebabkan
peningkatan kadar senyawa organik tanpa
nitrogen (BETN).

Pernyataan tambahan dari Fardiaz
(1988) menyatakan bahwa semakin
banyak mikroorganisme yang tumbuh
dalam proses fermentasi maka semakin
banyak zat feses yang akan dirombak
sebagai sumber energi BETN. Maggot di
saluran pencernaannya terdapat
mikroorganisme pencerna lignin dan kitin
yang diubah menjadi selulosa sumber
energi untuk maggot (Kim dkk., 2011).

BETN maggot yang diberikan media
feses ayam layer yang difermentasi
dengan ekoenzim 2% menghasilkan
kandungan terendah dikarenakan lama
waktu fermentasi feses ayam layer yang
melebihi takarannya. Selaras dengan
pendapat Hall (1980), bahwa
penyimpanan yang terlalu lama akan
berakibat buruk pada feses sehingga
memengaruhi kualitas dan kuantitas feses.
Sesuai dengan pendapat Bidura dkk.
(2008), bahwa semakin lama fermentasi
feses ayam layer dengan menggunakan
ekoenzim dapat meningkatkan
kandungan serat kasar sehingga dalam
analisis serat kasar pada maggot yang
memakan feses perlakuan P2 (ekoenzim
2%) akan terhitung sebagai komponen
serat. Ketika serat kasar feses ayam layer
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tinggi maka degradasi dengan hasil akhir
menjadi gula sederhana yang dikonsumsi
oleh maggot sebagai senyawa organik
tanpa nitrogen (BETN) akan rendah.
Selain itu, pada media feses ayam
layer yang difermentasi dengan ekoenzim
2% tidak memiliki bakteri selulolitik
bahkan enzim selulase pada aktivator
Ekoenzim 2%. Meskipun pada feses

ayam layer sebelum  penambahan
ekoenzim 2%  memiliki  bakteri
Actinomycetes sp, Lactobacillus
acidophilus,dan  Lactobacillus  reuteri

(Suryani dkk., 2010) yang berperan
memecah serat kasar hingga hasil akhir
didapatkan gula sederhana (BETN),
tetapi bakteri Actinomycetes sp dapat
mati oleh ekoenzim karena memiliki sifat
membunuh bakteri (cairan antiseptik).
Tang dan Tong (2011) menambahkan
bahwa ekoenzim hanya berisikan larutan
multi-enzim yang terdiri dari protease,
lipase, dan amilase. Sesuai dengan
pernyataan Hendrawan (1987) bahwa
feses tanpa bakteri selulolitik tidak akan
mampu memecah serat kasar, di mana
semestinya hasil akhir degradasi serat
kasar menghasilkan glukosa sebagai
komponen  utama  BETN, tetapi
kandungan serat kasar meningkat pada
total biomassa akhir maggot.

Kandungan BETN pada perlakuan
P1 lebih tinggi dari P2 sesuai dengan
pernyataan Hendrawan (1987) di dalam
perlakuan P1 (feses ayam layer murni),
maggot memiliki kemampuan menyerap
nutrien dari hasil fermentasi pemecahan
serat kasar oleh mikroba Actinomycetes
sp, Lactobacillus acidophilus,dan
Lactobacillus reuteri (Suryani dkk., 2010)
(bakteri murni dari feses ayam layer)
yang menjadi glukosa sebagai penyusun
utama BETN sedangkan pada perlakuan
P2 dengan ckoenzim 2% terdapat
kandungan asam asetat maka tak heran
cairan ekoenzim sering digunakan
sebagai antiseptik alami yang bersifat
membunuh bakteri murni feses ayam

layer (Actinomycetes sp) dan
mengganggu aktivitas maggot dalam
mengurai serat kasar hingga

menghasilkan BETN. Kandungan asam
asetat dihasilkan dari metabolisme bakteri
secara alami yang terdapat dari sisa buah
dan sayuran (Waste Management, 2018).

Kandungan BETN pada perlakuan
P1 lebih rendah dari P3 karena probiotik
Stardec 0,25% maggot cukup optimal
menghambat  pertumbuhan  bakteri
patogen sesuai dengan pernyataan Park
dkk. (2014) dalam Moretta dkk. (2020)
bahwa maggot memiliki sistem imun
bawaan yakni antimicrobial peptide
(AMP) yang dapat menghambat berbagai
jenis mikroorganisme patogen. Selain itu,
mikroorganisme pada Stardec lebih
banyak jenisnya yakni Lactobacillus sp,
Actinomycetes sp, Bacillus subtilis, dan
Streptomycetes Sp yang  mampu
memaksimalkan maggot dalam menekan
aktivitas mikroba patogen pada feses
ayam layer yakni Escherichia coli dan
Salmonella sp yang membutuhkan energi
dalam BETN.

KESIMPULAN

Jenis fermentasi media tumbuh
maggot memberikan pengaruh yang nyata
terhadap kandungan serat kasar dan
berpengaruh  sangat nyata terhadap
kandungan BETN maggot. Penggunaan
fermentasi feses ayam layer dengan
penambahan probiotik Stardec 0,25%
menjadi perlakuan dengan pengaruh
terbaik dalam meningkatkan kandungan
BETN maggot sebesar 44,97% dan
menurunkan serat kasar maggot yakni
sebesar 5,81%.
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